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I.  VISL, MISI, TUJUAN
Dalam dokumen ini pertama-tama dikemukakan ialah visi dan misi Ma’had Al-Zaytun;
IAI AL-AZIS; dan Fakultas-fakultas yang ada di lingkungan IAI AL-AZIS. Visi dan misi
Ma’had Al-Zaytun adalah pedoman dan acuan utama penyusunan/perumusan visi, misi, dan
tujuan IAI AL-AZIS.
1. Visi dan Misi Ma’had Al-Zaytun
a. Visi dan Misi
b. Perbaikan kualitas pendidikan ummat tersimpul di dalam motto: Al-Zaytun Pusat
Pendidikan Pengembangan Budaya Toleransi dan Perdamaian Menuju Masyarakat
Sehat, Cerdas, dan Manusiawi.
c. Arah dan Tujuan
Arah dan tujuan Ma’had Al-Zaytun adalah mempersiapkan peserta didik untuk
beragidah yang kokoh kuat terhadap Allah dan Syari’at-Nya, menyatu di dalam tauhid,
berakhlaq al-karimah, berilmu pengetahuan yang luas, berketerampilan tinggi yang
tersimpul dalam bashthotan fil ‘ilmi wal jismi sehingga sanggup siap dan mampu untuk
hidup secara dinamis di lingkungan negara bangsanya dan masyarakat antar bangsa
dengan penuh kesejahteraan dan kebahagiaan duniawi mahupun ukhrowi.
d. Landasan
- Pesantren spirit but modern system

- Mendidik dan membangun semata-mata beribadah kepada Allah

2. Visi, Misi, dan Tujuan IAI AL-AZIS

a. Visi
Menjadi perguruan tinggi riset internasional berbasis ajaran Ilahi untuk semua,
bersistem kontemporer, berbudaya toleransi dan perdamaian, demi terwujudnya
masyarakat sehat, cerdas, dan manusiawi yang merdeka ruh, merdeka fikir, merdeka

ilmu.

b. Misi
1) Memadukan, mengembangkan pendidikan dan pengajaran melalui pemikiran,
tatanan, serta solidaritas secara global yang berbasis ajaran llahi* untuk semua®

dengan pendekatan inklusif®, kreatif*, inovatif, pula adaptif.

! Ajaran Ilahi: Ketuhanan Yang Maha Esa, Tuhan untuk seluruh manusia, Kitab Suci untuk semua

2 Untuk semua: untuk seluruh makhluk hidup

3 Inklusif: Pendidikan untuk semua (education for all), toleran dan damai, berkeadilan (Morton Deutsch),
multikultur, diversitas, kesetaraan, aksesbilitas,

4 Kreatif: aspek pemikiran
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2) Mengembangkan penelitian kebaruan, transformatif, terpadu, kontemporer dan
efisien sehingga memberikan solusi nyata bagi permasalahan lokal, nasional,
maupun global.

3) Menyediakan pelayanan yang inklusif kepada masyarakat atas karya bidang ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni secara terpadu, demi terwujudnya masyarakat
sehat, cerdas, dan manusiawi.

4) Membangun budaya pribadi yang mandiri dan merdeka untuk berkontribusi bagi
negara dan dunia yang penuh rahmat melalui pelampauan standar nasional
pendidikan tinggi.

5) Menerapkan tata kelola® institut yang mengedepankan fungsi, tugas, dan hasil
secara proporsional dan profesional untuk keberlanjutan perguruan tinggi.

6) Mewujudkan luaran tridharma yang memberikan kontribusi nyata terhadap
transformasi sistem pendidikan abad XXI dalam perspektif keindonesiaan
berdasarkan Pancasila.

c. Tujuan

1) Menghasilkan peserta didik dan lulusan berkualitas® yang memiliki karakter
rahmatan lil ‘alamin

2) Menghasilkan karya dan penelitian’ berkualitas tinggi sebagai kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dunia.

3) Mewujudkan pelayanan yang inklusif sehingga masyarakat memiliki
keberdayaan, mengesampingkan perbedaan ras, suku, budaya, generasi, gender,
geografi, kesetaraan kesempatan, memberikan peluang kemampuan sosial
masyarakat yang disepakati.

4) Membangun generasi entrepreneur untuk kemajuan negara bangsanya dan
perdamaian dunia.

5) Mengoptimalkan sistem layanan berbasis digital dalam pengembangan budaya
mutu perguruan tinggi yang berkelanjutan.

6) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
dalam menghasilkan karya produktif yang bermanfaat bagi wujudnya sentra-
sentra pendidikan di kabupaten/kota seluruh Indonesia yang kolaboratif,

transformatif, berkeadilan dan berkelanjutan.

5 Untuk mengakomodir VMTS dari unsur non Akademik (pendukung)

¢ Lulusan berkualitas: mencangkup yang ada pada poin 2.a., lulusan yang memenuhi target CPL pada semua
prodi

7 Orientasi pada luaran/outcome berupa karya dan penelitian
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3. Fakultas-Fakultas di Lingkungan IAI AL-AZIS
a. Fakultas Tarbiyah
Visi, misi, dan tujuan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia
(IAI AL-AZIS) sebagai berikut:
1) Visi

“Menjadi fakultas riset bagi pengembangan ilmu syariah dan hukum berbasis

ajaran llahi untuk semua, bersistem kontemporer, berbudaya toleransi,

perdamaian, demi terwujudnya masyarakat sehat, cerdas, manusiawi yang
merdeka ruh, merdeka fikir, merdeka ilmu.”
2) Misi

a) Memadukan, mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam bidang ilmu
syariah dan hukum melalui pemikiran, tatanan, serta solidaritas secara global
yang berbasis ajaran Ilahi® untuk semua’ dengan pendekatan inklusif!?,
kreatif!!, inovatif, pula adaptif.

b) Mengembangkan penelitian kebaruan, transformatif, terpadu, kontemporer
dan efisien dalam bidang ilmu syariah dan hukum sehingga memberikan
solusi nyata bagi permasalahan lokal, nasional, maupun global.

¢) Menyediakan pelayanan yang inklusif dalam bidang ilmu syariah dan hukum
kepada masyarakat atas karya bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
secara terpadu, demi terwujudnya masyarakat sehat, cerdas, dan manusiawi.

d) Membangun budaya pribadi yang mandiri dan merdeka dalam bidang ilmu
syariah dan hukum untuk berkontribusi bagi negara dan dunia yang penuh
rahmat melalui pelampauan standar nasional pendidikan tinggi.

e) Menerapkan tata kelolal2 fakultas yang mengedepankan fungsi, tugas, dan
hasil secara proporsional dan profesional untuk keberlanjutan fakultas.

f) Mewujudkan luaran tridharma yang memberikan kontribusi nyata terhadap
transformasi sistem pendidikan abad XXI dalam perspektif keindonesiaan

berdasarkan Pancasila.

8 Ajaran Ilahi: Ketuhanan Yang Maha Esa, Tuhan untuk seluruh manusia, Kitab Suci untuk semua.

9Untuk semua: untuk seluruh makhluk hidup.

OInklusif: Pendidikan untuk semua (education for all), toleran dan damai, berkeadilan (Morton Deutsch), multikultur,
diversitas, kesetaraan, aksesibilitas,

UK reatif: aspekpemikiran

2Untuk mengakomodir VMTS dari unsur nonakademik (pendukung)
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3) Tujuan

a) Menghasilkan peserta didik dan lulusan berkualitas!® dalam bidang ilmu
syariah dan hukum yang memiliki karakter rahmatan lil ‘alamin.

b) Menghasilkan karya dan penelitian'* di bidang ilmu syariah dan hukum yang
berkualitas tinggi sebagai kontribusi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dunia.

¢) Mewujudkan pelayanan dalam bidang ilmu syariah dan hukum yang inklusif
sehingga masyarakat memiliki keberdayaan dan memberikan peluang
kemampuan sosial masyarakat yang disepakati.

d) Membangun generasi entrepreneur dalam bidang ilmu syariah dan hukum
untuk kemajuan negara bangsanya dan perdamaian dunia.

e) Mengoptimalkan system layanan dalam bidang ilmu syariah dan hokum
berbasis digital dalam pengembangan budaya mutu fakultas yang
berkelanjutan.

f) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dalam menghasilkan karya produktif yang bermanfaat bagi
terwujudnya sentra-sentra pendidikan di kabupaten/kotaseluruh Indonesia

yang kolaboratif, transformatif, berkeadilan, dan berkelanjutan.

b. Fakultas Syariah

Visi, misi, dan tujuan Fakultas Syariah Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia (IAI

AL-AZIS) sebagai berikut:

1) Visi
Menjadi fakultas riset bagi pengembangan ilmu syariah dan hukum berbasis
ajaran Ilahi untuk semua, bersistem kontemporer, berbudaya toleransi,
perdamaian, demi terwujudnya masyarakat sehat, cerdas, manusiawi yang
merdeka ruh, merdeka fikir, merdeka ilmu.

2) Misi
a) Memadukan, mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam bidang ilmu

syariah dan hukum melalui pemikiran, tatanan, serta solidaritas secara global

3Lulusan berkualitas: mencakup yang ada pada poin 2.a., lulusan yang memenuhi target CPL pada semua prodi
4QOrientasi pada luaran /outcome berupa karya dan penelitian
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yang berbasis ajaran Ilahi'® untuk semua'® dengan pendekatan inklusif!’,
kreatif'8, inovatif, pula adaptif.

b) Mengembangkan penelitian kebaruan, transformatif, terpadu, kontemporer
dan efisien dalam bidang ilmu syariah dan hukum sehingga memberikan
solusi nyata bagi permasalahan lokal, nasional, maupun global.

¢) Menyediakan pelayanan yang inklusif dalam bidang ilmu syariah dan hukum
kepada masyarakat atas karya bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
secara terpadu, demi terwujudnya masyarakat sehat, cerdas, dan manusiawi.

d) Membangun budaya pribadi yang mandiri dan merdeka dalam bidang ilmu
syariah dan hukum untuk berkontribusi bagi negara dan dunia yang penuh
rahmat melalui pelampauan standar nasional pendidikan tinggi.

e) Menerapkan tata kelola fakultas yang mengedepankan fungsi, tugas, dan hasil
secara proporsional dan profesional untuk keberlanjutan fakultas.

f) Mewujudkan luaran tridharma yang memberikan kontribusi nyata terhadap
transformasi sistem pendidikan abad XXI dalam perspektif keindonesiaan
berdasarkan Pancasila

3) Tujuan

a) Menghasilkan peserta didik dan lulusan berkualitas'® dalam bidang ilmu
syariah dan hukum yang memiliki karakter rahmatan lil ‘alamin

b) Menghasilkan karya dan penelitian?® di bidang ilmu syariah dan hukum yang
berkualitas tinggi sebagai kontribusi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dunia.

¢) Mewujudkan pelayanan dalam bidang ilmu syariah dan hukum yang inklusif
sehingga masyarakat memiliki keberdayaan dan memberikan peluang
kemampuan sosial masyarakat yang disepakati.

d) Membangun generasi entrepreneur dalam bidang ilmu syariah dan hukum
untuk kemajuan negara bangsanya dan perdamaian dunia.

e) Mengoptimalkan sistem layanan dalam bidang ilmu syariah dan hukum

berbasis digital dalam pengembangan budaya mutu fakultas yang

berkelanjutan.

15 Ajaran Ilahi: Ketuhanan Yang Maha Esa, Tuhan untuk seluruh manusia, Kitab Suci untuk semua.

16 Untuk semua: untuk seluruh makhluk hidup.

17 Inklusif: Pendidikan untuk semua (education for all), toleran dan damai, berkeadilan (Morton Deutsch), multikultur,
diversitas, kesetaraan, aksesibilitas,

18 Kreatif: aspek pemikiran

19 Lulusan berkualitas: mencakup yang ada pada poin 2.a., lulusan yang memenuhi target CPL pada semua prodi

20 Orientasi pada luaran /outcome berupa karya dan penelitian
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f) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dalam menghasilkan karya produktif yang bermanfaat bagi
terwujudnya sentra-sentra pendidikan di kabupaten/kota seluruh Indonesia
yang kolaboratif, transformatif, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Fakultas Dakwah

Visi, misi, dan tujuan Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia (IAI
AL-AZIS) sebagai berikut:

1)

Visi

“Menjadi satu diantara pusat rujukan para pakar Manajemen Dakwah serta pakar

Komunikasi dan Penyiaran Islam yang profesional, dinamis, dan kompetitif

dengan berbasis ajaran Ilahi untuk semua, bersistem kontemporer, berbudaya

toleransi dan perdamaian, demi terwujudnya masyarakat sehat, cerdas, dan

manusiawi yang merdeka ruh, merdeka fikir, merdeka ilmu.”

Misi

a)

b)

d)

Memadukan, mengembangkan pendidikan dan pengajaran bidang
Manajemen Dakwah serta Komunikasi dan Penyiaran Islam melalui
pemikiran, tatanan, serta solidaritas secara global yang berbasis ajaran Ilahi’’
untuk semua®* dengan pendekatan inklusif??, kreatif?*, inovatif, pula adaptif.
Mengembangkan penelitian kebaruan bidang Manajemen Dakwah serta
Komunikasi dan Penyiaran Islam, yang transformatif, terpadu, kontemporer
dan efisien sehingga memberikan solusi nyata bagi permasalahan lokal,
nasional, maupun global.

Menyediakan pelayanan yang inklusif kepada masyarakat atas karya bidang
ilmu pengetahuan Manajemen Dakwah serta Komunikasi dan Penyiaran
Islam, teknologi dan seni secara terpadu, demi terwujudnya masyarakat sehat,
cerdas, dan manusiawi.

Membangun budaya pribadi yang mandiri dan merdeka untuk berkontribusi
bagi negara dan dunia yang penuh rahmat melalui pelampauan standar
nasional pendidikan tinggi di bidang Manajemen Dakwah serta Komunikasi

dan Penyiaran Islam.

1 Ajaran Ilahi: Ketuhanan Yang Maha Esa, Tuhan untuk seluruh manusia, Kitab Suci untuk semua

2Zuntuk semua: untuk seluruh mahkluk hidup

BInklusif: Pendidikan untuk semua (education for all), toleran dan damai, berkeadilan (Morton Deutsch), multikultur,
diversitas, kesetaraan, aksesbilitas,

24K reatif: aspekpemikiran
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e) Menerapkan tata kelola? fakultas mencakup program studi Manajemen
Dakwah serta Komunikasi dan Penyiaran Islam yang mengedepankan fungsi,
tugas, dan hasil secara proporsional dan profesional untuk keberlanjutan
dilingkup Fakultas Dakwah.

f) Mewujudkan luaran tridharma di bidang Manajemen Dakwah serta
Komunikasi dan Penyiaran Islam yang memberikan kontribusi nyata terhadap
transformasi sistem pendidikan abad XXI dalam perspektif keindonesiaan
berdasarkan Pancasila.

3) Tujuan

a) Menghasilkan peserta didik dan lulusan program studi Manajemen Dakwah
serta Komunikasi dan Penyiaran Islam berkualitas?® yang memiliki karakter
rahmatan lil ‘alamin.

b) Menghasilkan karya dan penelitian?’ bidang Manajemen Dakwah serta
Komunikasi dan Penyiaran Islam berkualitas tinggi sebagai kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dunia.

¢) Mewujudkan pelayanan yang inklusif di lingkup Fakultas Dakwah sehingga
masyarakat memiliki keberdayaan, mengesampingkan perbedaan ras, suku,
budaya, generasi, gender, geografi, kesetaraan kesempatan, memberikan
peluang kemampuan sosial masyarakat yang disepakati.

d) Membangun generasi entrepreneur di bidang Manajemen Dakwah serta
Komunikasi dan Penyiaran Islam untuk kemajuan negara bangsanya dan
perdamaian dunia.

€) Mengoptimalkan sistem layanan berbasis digital dalam pengembangan
budaya mutu perguruan tinggi yang berkelanjutan dilingkup Fakultas
Dakwah.

f) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dibidang Manajemen Dakwah serta Komunikasi dan Penyiaran
Islam dalam menghasilkan karya produktif yang bermanfaat bagi wujudnya
sentra-sentra pendidikan di kabupaten/kota seluruh Indonesia yang

kolaboratif, transformatif, berkeadilan dan berkelanjutan.

%Untuk mengakomodir VMTS dari unsur nonakademik (pendukung)

26Lulusan berkualitas: mencangkup yang ada pada poin 2.a., lulusan yang memenuhi target CPL pada semua prodi
¥Orientasi pada luaran /outcome berupakarya dan penelitian
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II. RATIONALE STANDAR PENERIMAAN MAHASISWA BARU IAI AL-AZIS

Standar penerimaan mahasiswa baru di IAI AL-AZIS disusun untuk menjamin bahwa
proses rekrutmen peserta didik dilakukan secara adil, transparan, akuntabel, dan sesuai dengan
visi serta misi institusi. Penerimaan mahasiswa baru bukan hanya sekadar kegiatan
administratif, melainkan juga merupakan instrumen strategis untuk menjaring calon mahasiswa
yang berkarakter, berintegritas, serta memiliki kesiapan akademik dan spiritual dalam
mengikuti proses pendidikan tinggi berbasis ajaran Ilahi.

Landasan utama penyusunan standar ini adalah kebutuhan akan sistem seleksi yang
mampu menghasilkan mahasiswa berkualitas, yaitu mereka yang dapat berkembang menjadi
lulusan yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki daya saing di tingkat nasional
maupun internasional. Proses penerimaan mahasiswa baru harus mencerminkan semangat
inklusifitas, memberikan kesempatan yang sama bagi semua calon tanpa membedakan latar
belakang sosial, ekonomi, budaya, maupun geografi.

Selain itu, standar ini juga dirancang agar selaras dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, termasuk Standar Nasional Pendidikan Tinggi, serta
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman rahmatan lil ‘alamin, moderasi beragama, budaya
toleransi, dan perdamaian. Dengan demikian, penerimaan mahasiswa baru tidak hanya
berorientasi pada aspek administratif dan akademik, tetapi juga pada pembinaan karakter dan
penciptaan ekosistem kampus yang sehat dan berkelanjutan.

Standar ini menjadi pijakan bagi seluruh unit terkait di IAI AL-AZIS untuk
melaksanakan seleksi penerimaan mahasiswa baru secara sistematis, berkesinambungan, serta
berbasis mutu, sehingga menghasilkan peserta didik yang siap melanjutkan tridharma

perguruan tinggi secara produktif dan bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan dunia.

III. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI ISI STANDAR
PENERIMAAN MAHASISWA BARU IAI AL-AZIS
Pelaksanaan standar Penerimaan Mahasiswa Baru di IAI AL-AZIS menjadi tanggung
jawab sejumlah pihak terkait sesuai dengan tugas dan kewenangan masing-masing. Adapun
pihak-pihak yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Rektor IAI AL-AZIS

2. Wakil Rektor Bidang Akademik
3. Wakil Rektor Bidang Administrasi
4. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Hub. Masyarakat dan Alumni

5. Biro Hubungan Masyarakat dan Alumni
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Kepala Bagian Hubungan Intern dan Ekstern, Kerjasama, Promosi, dan Intership
Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB)
Kepala Bagian IT Support Sistem

Unit Penjaminan Mutu Internal (LPMI)

10. Dekan Fakultas

11. Ketua Program Studi

IV. DEFINISI ISTILAH

Definisi istilah yang digunakan dalam dokumen ini adalah hasil rujukan atas definisi yang

dikemukakan dalam sejumlah pedoman dan peraturan perundang-undangan berkaitan dengan

sistem penjaminan mutu internal dan eksternal perguruan tinggi yang ditetapkan oleh

pemerintah, khususnya Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Daftar dan

definisi istilah yang digunakan dalam dokumen ini akan disempurnakan dan dikembangkan

pada masa yang akan datang sesuai dengan keperluan. Dalam standar ini yang dimaksud

dengan:

1.

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB)

Proses seleksi dan rekrutmen calon mahasiswa yang dilakukan oleh IAI AL-AZIS melalui
tahapan pendaftaran, tes kesehatan, tes wawancara, tes qiraah, hingga pengumuman
kelulusan dan registrasi ulang.

PBAK (Pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan)

Program pengenalan mahasiswa baru terhadap budaya akademik, kehidupan kampus,
organisasi, dan nilai dasar di lingkungan IAI AL-AZIS yang dilaksanakan setelah
penerimaan mahasiswa baru selesai.

Seleksi Akademik

Tahapan ujian atau penilaian untuk mengukur kemampuan akademik calon mahasiswa
sesuai dengan persyaratan program studi.

Seleksi Nonakademik

Tahapan seleksi yang meliputi wawancara, penilaian kepribadian, motivasi, serta
keterampilan khusus yang relevan dengan bidang studi.

Calon Mahasiswa Baru (Camaba)

Individu yang mendaftarkan diri untuk mengikuti proses seleksi PMB di IAI AL-AZIS
pada tahun akademik berjalan.

Mahasiswa Baru
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Calon mahasiswa yang telah dinyatakan lulus seleksi penerimaan dan resmi terdaftar
sebagai peserta didik IAI AL-AZIS.

Jalur Penerimaan

Mekanisme penerimaan mahasiswa baru, dapat berupa jalur reguler, prestasi
akademik/non-akademik, beasiswa, atau jalur khusus sesuai kebijakan institusi.
Gelombang Penerimaan

Tahapan waktu seleksi penerimaan mahasiswa baru yang dibagi ke dalam beberapa periode
(Gelombang I, II, I1I), masing-masing memiliki jadwal pendaftaran, seleksi, musyawarah
tim penguji, dan registrasi ulang.

Registrasi

Proses administrasi resmi yang dilakukan calon mahasiswa setelah dinyatakan lulus
seleksi, berupa pembayaran biaya pendidikan dan pencatatan sebagai mahasiswa baru.
SWM (Sumbangan Wajib Mahasiswa)

Biaya wajib yang dibayarkan oleh calon mahasiswa sebagai salah satu syarat mengikuti
PBAK dan memulai perkuliahan.

Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB)

Tim resmi yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Rektor untuk melaksanakan
perencanaan, koordinasi, seleksi, hingga evaluasi penerimaan mahasiswa baru.
Musyawarah Penguji

Forum panitia dan penguji mengagendakan musyawaroh setelah tes PMB selesai untuk
memutuskan kelulusan calon mahasiswa berdasarkan hasil seleksi.

Tes Qiraah

Uji baca Al-Qur’an yang wajib diikuti oleh calon mahasiswa baru IAI AL-AZIS sebagai
bagian dari seleksi non-akademik.

Tes Wawancara

Tahap seleksi yang dilakukan secara lisan untuk menggali motivasi, kesiapan, kepribadian,
serta komitmen calon mahasiswa.

Tes Kesehatan

Pemeriksaan kesehatan calon mahasiswa yang dilaksanakan oleh Perkhidmatan Kesehatan,
meliputi pemeriksaan fisik, narkoba, dan thorax.

Beasiswa

Bantuan biaya pendidikan bagi calon mahasiswa baru atau mahasiswa aktif berdasarkan
prestasi akademik/non-akademik, atau kondisi ekonomi.

Mitra Kerja
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Pihak yang ditugaskan untuk membantu sosialisasi, rekrutmen, dan pendampingan calon
mahasiswa baru di daerah tertentu.

18. Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI)
Unit di lingkungan IAI AL-AZIS yang mengawasi mutu pelaksanaan penerimaan
mahasiswa baru agar sesuai standar yang ditetapkan.

19. Unit IT Support Sistem
Unit yang mengelola sistem pendaftaran, database, serta layanan daring untuk mendukung
proses PMB.

20. Gedung H.M. Soeharto (HMS)
Gedung utama tempat pelaksanaan tes wawancara, tes qiraah, dan registrasi administrasi

mahasiswa baru.

V. PERNYATAAN ISI STANDAR PENERIMAAN MAHASISWA BARU IAI AL-
AZIS
Pernyataan isi standar ini memuat ketentuan, tanggung jawab, serta prosedur yang harus
dipenuhi oleh seluruh pihak terkait dalam rangka mendukung tercapainya pelaksanaan standar
secara efektif dan terukur. Adapun pernyataan isi standar dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Panitia PMB IAI AL-AZIS melaksanakan penerimaan mahasiswa baru berdasarkan
potensi dan prestasi calon mahasiswa dalam bidang akademik maupun nonakademik,
dalam kondisi pelaksanaan seleksi setiap gelombang, dengan derajat ketercapaian minimal

100% calon mahasiswa mengikuti mekanisme seleksi sesuai prosedur.

[89]

Panitia PMB menyelenggarakan proses penerimaan mahasiswa baru secara inklusif dengan

memperhatikan kebutuhan khusus mahasiswa, dalam kondisi seleksi administrasi dan

wawancara, dan seluruh calon mahasiswa penyandang disabilitas memperoleh akses
fasilitas seleksi yang setara.

3. Panita PMB memastikan penerimaan mahasiswa baru berlangsung adil tanpa
membedakan suku, agama, ras, maupun antargolongan, dalam kondisi pelaksanaan
rekrutmen tahunan, dengan tidak terdapat laporan diskriminasi dalam proses PMB.

4. Panitia PMB mengumumkan seluruh informasi penerimaan mahasiswa baru secara
terbuka, dalam kondisi publikasi melalui laman resmi dan media sosial IAI AL-AZIS,
dengan derajat ketercapaian minimal 100% pengumuman dapat diakses oleh masyarakat
luas.

5. Panitia PMB melaksanakan mekanisme seleksi secara transparan dan akuntabel, dalam

kondisi pendaftaran online, verifikasi berkas, tes kesehatan, wawancara, dan tes qira’ah Al-
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Qur’an, dengan derajat ketercapaian minimal 90% kesesuaian hasil seleksi dengan kriteria
yang ditetapkan.

6. IAI AL-AZIS memberikan pengakuan terhadap pembelajaran lampau calon mahasiswa
melalui mekanisme Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL), dalam kondisi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, dan setiap mahasiswa jalur RPL mendapatkan
konversi mata kuliah sesuai kompetensinya.

7. TAI AL-AZIS mengelola biaya pendidikan dengan menetapkan biaya formulir dan SWM
secara transparan, dalam kondisi sosialisasi kepada calon mahasiswa baru, dengan derajat
ketercapaian minimal 100% informasi biaya tercantum dalam brosur, website, atau surat
keputusan resmi.

8. Panitia PMB menetapkan syarat pendaftaran mahasiswa baru berupa ijazah/rapor, identitas
diri, surat keterangan sehat, dan berkas lain, dalam kondisi seleksi administrasi, dengan
derajat ketercapaian minimal 95% berkas pendaftar memenuhi kelengkapan dokumen
sesuai ketentuan.

9. Panitia PMB mewajibkan mahasiswa baru yang diterima mengikuti Pengenalan Budaya
Akademik dan Kemahasiswaan (PBAK), dalam kondisi awal perkuliahan, dengan derajat

ketercapaian minimal 100% mahasiswa baru mengikuti kegiatan PBAK.

VI. STRATEGI PELAKSANAAN STANDAR PENERIMAAN MAHASISWA BARU
TIAI AL-AZIS
Strategi yang digunakan dalam rangka pelaksanaan Standar Penerimaan Mahasiswa Baru

IAI AL-AZIS, antara lain sebagai berikut:

1. Panitia PMB IAI AL-AZIS menyusun dan melaksanakan mekanisme seleksi berbasis
potensi dan prestasi akademik maupun nonakademik, melalui penyusunan proposal seleksi,
penyiapan instrumen tes, dan pembekalan tim seleksi agar seluruh tahapan seleksi
terlaksana sesuai prosedur.

2. Panitia PMB menyediakan fasilitas inklusif untuk calon mahasiswa berkebutuhan khusus
dengan menyiapkan sarana fisik (akses ruang, kursi khusus, dan alat bantu) serta dukungan
tenaga pendamping selama seleksi administrasi maupun wawancara agar mereka
memperoleh hak yang setara.

3. Panitia PMB mengedepankan prinsip keadilan dalam penerimaan mahasiswa baru dengan
membentuk tim pengawas independen, menyiapkan saluran pengaduan, serta menjamin
seluruh proses rekrutmen bebas diskriminasi berdasarkan suku, agama, ras, maupun

antargolongan.
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4. Panitia PMB melaksanakan publikasi informasi penerimaan mahasiswa baru secara luas
dengan memanfaatkan website resmi, media sosial, brosur, dan media cetak, serta
memastikan informasi dapat diakses masyarakat sejak tahap awal pendaftaran hingga
pengumuman hasil seleksi.

5. Panitia PMB melaksanakan proses seleksi dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas
melalui sistem pendaftaran online, verifikasi berkas berbasis data, pelaksanaan tes
kesehatan, wawancara, serta tes qira’ah Al-Qur’an, yang hasilnya diumumkan secara
terbuka kepada seluruh peserta.

6. IAI AL-AZIS mengimplementasikan mekanisme Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)
dengan membentuk tim asesmen, menyusun panduan asesmen portofolio, dan menetapkan
sistem konversi mata kuliah sehingga mahasiswa jalur RPL dapat memperoleh pengakuan
akademik sesuai kompetensinya.

7. TAI AL-AZIS mengatur kebijakan pembiayaan dengan menyusun dokumen resmi terkait
biaya formulir dan SWM, mensosialisasikannya kepada calon mahasiswa melalui brosur,
website, dan surat keputusan, serta memastikan kejelasan dan transparansi dalam semua
transaksi pembayaran.

8. Panitia PMB melaksanakan seleksi administrasi dengan memverifikasi kelengkapan berkas
pendaftaran berupa ijazah/rapor, identitas diri, surat sehat, dan dokumen lainnya sesuai
ketentuan, serta melakukan pencatatan secara sistematis melalui sistem informasi
akademik.

9. Panitia PMB mewajibkan mahasiswa baru yang diterima untuk mengikuti kegiatan
Pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan (PBAK) dengan menyusun jadwal
kegiatan, menyiapkan materi pembinaan, dan memastikan seluruh mahasiswa baru

berpartisipasi sebagai syarat registrasi ulang.

VII. INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENERIMAAN MAHASISWA
BARU IAI AL-AZIS
Indikator yang digunakan dalam rangka mengukur atau mengevaluasi ketercapaian
Standar Penerimaan Mahasiswa Baru IAI AL-AZIS pada tahap ini sebagai berikut:
1. Seluruh calon mahasiswa mengikuti mekanisme seleksi sesuai SOP yang telah ditetapkan
dan tercatat dalam sistem penerimaan online.
2. Seluruh calon mahasiswa penyandang disabilitas memperoleh akses fasilitas seleksi yang
setara, baik dalam administrasi maupun wawancara.
3. Tidak terdapat laporan resmi terkait diskriminasi suku, agama, ras, atau antargolongan

dalam seluruh proses PMB.
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Informasi penerimaan mahasiswa baru dapat diakses secara terbuka di website resmi,
media sosial, brosur, dan surat keputusan, serta terpantau oleh publik.

Minimal 90% hasil seleksi sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dan diumumkan secara
transparan kepada peserta.

Seluruh mahasiswa jalur RPL mendapatkan konversi mata kuliah sesuai kompetensinya
dengan dokumen asesmen portofolio yang sah.

Informasi biaya pendidikan tercantum secara jelas pada brosur, website, dan surat
keputusan resmi, serta dipahami oleh seluruh pendaftar.

Minimal 95% berkas pendaftar memenuhi kelengkapan dokumen sesuai ketentuan seleksi
administrasi.

Seluruh mahasiswa baru yang diterima mengikuti kegiatan Pengenalan Budaya Akademik

dan Kemahasiswaan (PBAK) sebagai bagian dari proses registrasi ulang.

VIII. DOKUMEN TERKAIT PELAKSANAAN STANDAR PENERIMAAN

MAHASISWA BARU IAI AL-AZIS
Dalam rangka pelaksanaan Standar Penerimaan Mahasiswa Baru IAI AL-AZIS

diperlukan sejumlah dokumen/pedoman lain yang terkait, antara lain sebagai berikut:

Baik, berikut saya buatkan:

1.

89
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IX.

[

Statuta IAI AL-AZIS.

Surat Keputusan Rektor IAI AL-AZIS tentang Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru.
Pedoman Akademik IAI AL-AZIS.

Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru AT AL-AZIS.

Proposal Kegiatan Penerimaan Mahasiswa Baru IAI AL-AZIS.

Brosur, leaflet, dan media informasi resmi penerimaan mahasiswa baru.

Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru (SIM-PMB).

Dokumen Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) IAI AL-AZIS.

Dokumen sosialisasi biaya pendidikan (formulir, SWM, dan biaya lain).

. Laporan Evaluasi Pelaksanaan Penerimaan Mahasiswa Baru setiap tahun akademik.

REFERENSI
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
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3. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 39 Tahun 2025 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

4. Statuta IAI AL-AZIS.

15

A % b 2,



